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To produce good performance, construction consulting service business actors must know how to manage 
their business finances. A construction consultant service business with good performance will have high 
competitiveness. To make this happen, qualified human resources are needed. This study aims to explore the 
influence of financial management and human resource competence on the performance of construction 
consulting services. The population in this study were all construction consultant service owners in Padang 
City who were registered in INKINDO West Sumatra and PERKINDO West Sumatra. This study used 111 
samples using the Slovin formula in determining the number of research samples and the sampling technique 
used was simple random sampling. The data collection technique was carried out by distributing 
questionnaires to all construction consultant service owners. To answer the research hypothesis using 
analysis tools, namely multiple linear regression. The results showed that financial management had a 
positive effect on the performance of construction consulting services, while human resource competence had 
no effect on the performance of construction consulting services 
 





Untuk menghasilkan kinerja yang baik, pelaku usaha jasa konsultan konstruksi harus tahu bagaimana cara 
mengelola keuangan usahanya. Usaha jasa konsultan konstruksi dengan kinerja yang baik akan memiliki 
daya saing yang tinggi. Untuk mewujudkan hal itu, dibutuhkan sumber daya manusia yang berkualitas. 
Penelitian ini bertujuan untuk menggali pengaruh pengelolaan keuangan dan kompetensi sumber daya 
manusia pada kinerja jasa konsultan konstruksi. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh pemilik jasa 
konsultan konstruksi di Kota Padang yang terdaftar di INKINDO Sumatera Barat dan PERKINDO Sumatera 
Barat. Penelitian ini menggunakan 111 sampel dengan menggunakan rumus slovin dalam menentukan 
jumlah sampel penelitian dan teknik sampling yang digunakan adalah simple random sampling. Teknik 
pengumpulan data dilakukan dengan penyebaran kuesioner ke seluruh pemilik jasa konsultan konstruksi. 
Untuk menjawab hipotesis penelitian menggunakan alat analisis yaitu regresi linear berganda. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan keuangan berpengaruh positif terhadap kinerja jasa konsultan 
konstruksi, sedangkan kompetensi sumber daya manusia tidak berpengaruh terhadap kinerja jasa konsultan 
konstruksi. 
 
Kata Kunci: Pengelolaan Keuangan, Kompetensi Sumber Daya Manusia, Kinerja Jasa Konsultan 
Konstruksi. 
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Jasa konsultan konstruksi mempunyai peran yang sangat penting dalam melakukan 
koordinasi pekerjaan peserta proyek pada tahap perencanaan dan pengawasan 
pembangunan, meskipun tidak dapat lepas dari dukungan pemilik proyek (owner) sebagai 
pemberi dana dan kontraktor sebagai pelaksana di lapangan, konsultan sangat membantu 
pemilik proyek dalam peningkatan kinerja pelaksanaan konstruksi agar total biaya yang 
diperoleh optimum dan penyelesaian proyek tepat waktu. Agar pelaksanaan proyek dapat 
berjalan dengan baik diperlukan konsultan yang berkualitas dalam menghasilkan setiap 
detail perencanaan dan pengawasan. 
Saat ini telah banyak berdiri Kantor Konsultan Konstruksi yang berkualitas, baik 
dari bidang pengawasan ataupun perencanaan. Pesatnya perkembangan konsultan 
konstruksi, mengharuskan para pemilik usaha konsultan konstruksi untuk mampu bertahan 
dan siap bersaing dengan pelaku usaha konsultan konstruksi lainnya. Pelaku usaha 
konsultan konstruksi harus memperhatikan kinerja usahanya agar dapat bertahan dan 
unggul dalam persaingan. Kinerja Manajemen memainkan peranan penting dalam 
tercapainya tujuan dari organisasi.  
Kinerja merupakan hasil seseorang secara keseluruhan selama periode tertentu 
didalam melaksanakan tugas seperti standar hasil kerja,target atau sasaran serta kriteria 
yang telah ditentukan terlebih dahulu dan telah disepakati bersama. Wahyudiati dan Isroah 
(2018) dalam penelitiannya menyatakan kinerja merupakan hasil pekerjaan yang 
mempunyai hubungan kuat dengan tujuan strategis organisasi, kepuasan konsumen dan 
memberikan kontribusi pada ekonomi. Kinerja merupakan ukuran keberhasilan sebuah 
entitas usaha dalam mencapai tujuannya. 
Untuk menghasilkan kinerja yang baik, pelaku bisnis jasa konsultan harus tahu 
bagaimana cara mengelola keuangan bisnisnya. Pengelolaan keuangan merupakan salah 
satu hal yang harus diperhatikan. Anggraeni (2015) dalam penelitiannya menyatakan 
bahwa profesionalisme dalam pengelolaan keuangan akan membantu pelaku bisnis terkait 
dengan pengelolaan keuangan yang dimulai dari anggaran, perencanaan simpanan dana 
usaha serta pengetahuan dasar atas keuangan untuk mencapai tujuan keuangan bisnis. 
Bisnis jasa konsultan dengan kinerja yang baik akan memiliki daya saing yang 
tinggi. Untuk mewujudkan hal itu dibutuhkan pemberdayaan dan pengoptimalan seluruh 
sumber daya yang dimiliki, termasuk sumber daya manusia. Mengelola sumber daya 
manusia di organisasi perusahaan dengan berbagai ragam sifat, sikap dan kemampuan 
manusia agar mereka dapat bekerja menuju satu tujuan yang direncanakan perusahaan. 
Sumber daya manusia sebagai pelaku organisasi mempunyai perbedaan dalam sikap 
(attitude) dan pengalaman (experience). Perbedaan tersebut menyebabkan tiap individu 
yang melakukan kegiatan dalam organisasi mempunyai kemampuan kerja atau kinerja 
(performance) yang masing-masing berbeda (Maharani, 2019).  Prasetyo (2014) dalam 
penelitiannya menemukan bahwa kualitas sumber daya manusia berpengaruh positif 
terhadap kinerja perusahaan jasa konsultan konstruksi. Pengaruh pengelolaan keuangan dan 
kompetensi sumber daya manusia terhadap kinerja usaha telah dibuktikan secara empiris 
dengan beberapa penelitian terdahulu, diantaranya penelitian Suindari dan Juniariani 
(2020), membuktikan bahwa pengelolaan keuangan, kompetensi sumber daya manusia dan 
strategi pemasaran berpengaruh positif pada kinerja UMKM. Dermawan (2020), literasi, 
inklusi dan pengelolaan keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja dan 
keberlanjutan UMKM.  
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Berdasarkan latar belakang diatas perumusan masalah dalam penelitian ini adalah 
apakah pengelolaan keuangan dan kompetensi sumber daya manusia berpengaruh pada 
kinerja Jasa Konsultan Konstruksi. Adapun tujuan yang diharapkan adalah penelitian ini 
mampu memberikan pertimbangan bagi pelaku usaha jasa konsultan konstruksi bahwa 
dengan kinerja usaha yang baik, mereka akan dapat bertahan dan bersaing dengan pelaku 
usaha jasa konsultan konstruksi yang lainnya. Pelaku usaha jasa konsultan konstruksi harus 
mampu mengelola keuangannya dengan baik dan memberikan perhatian pada sumber daya 
manusia yang dimiliki serta lebih kreatif agar kinerja usahanya menjadi lebih bagus. 
Penelitian ini juga diharapkan mampu memberikan pertimbangan dan acuan bagi akademisi 





  Model penelitian ini dengan empirical study, statsitik deskriptif, dengan beberapa 
variabel yang menjadi pengukurannya.  
Pengelolaan keuangan adalah segala aktivitas yang berhubungan dengan perolehan, 
pendanaan dan pengelolaan aktiva dengan beberapa tujuan menyeluruh. seluruh proses 
tersebut dilakukan untuk mendapatkan pendapatan perusahaan dengan meminimalkan 
biaya, selain itu dalam penggunaan dan pengalokasian dana yang efisien dapat 
memaksimalkan nilai perusahaan. Pengelolaan keuangan sangat mempengaruhi kinerja 
perusahaan, Anggraeni (2015) dalam penelitiannya menyatakan bahwa profesionalisme 
dalam pengelolaan keuangan akan membantu pelaku usaha terkait dengan pengelolaan 
usaha dimulai dari anggaran, perencanaan simpanan dana usaha serta pengetahuan dasar 
atas keuangan untuk mencapai tujuan keuangan usaha. Berdasarkan teori sikap, seorang 
pelaku usaha akan menentukan sikapnya untuk mengelola keuangan perusahaannya dengan 
baik dan berharap sikap yang diambil oleh para pelaku usaha tersebut dapat memberikan 
pengaruh positif terutama dari segi peningkatan kinerja. Karena, jika aspek keuangan 
semakin baik maka kinerja UMKM akan semakin naik (Wahyudiati dan Isroah, 2018). 
Suindari dan Juniariani (2020) menyatakan bahwa pengelolaan berpengaruh positif 
terhadap kinerja suatu usaha. Berdasarkan hal tersebut, maka hipotesis pertama adalah 
sebagai berikut: 
H1 : Pemahaman Pengelolaan Keuangan berpengaruh terhadap Kinerja Jasa Konsultan  
            Konstruksi di Kota Padang. 
 
Kompetensi seorang individu merupakan suatu yang melekat dalam dirinya yang 
dapat digunakan untuk memprediksi tingkat kinerjanya. Kompetensi sumber daya manusia 
adalah kompetensi yang berhubungan dengan pengetahuan, keterampilan, kemampuan dan 
karakteristik kepribadian yang berpengaruh secara langsung terhadap kinerjanya (Anwar, 
2012). Kompetensi sumber daya manusia merupakan salah satu faktor yang berpengaruh 
pada kinerja UMKM. Hal ini dikarenakan sebuah unit usaha ditentukan oleh bagaimana 
sikap individu yang terlibat didalamnya untuk mengelola usaha tersebut (Wahyudiati dan 
Isroah, 2018), sehingga konsep dari teori sikap adalah memainkan peran penting dalam 
menjelaskan cara manusia bertindak dan juga memprediksi perilaku mereka.  Penelitian 
yang dilakukan oleh Suindari dan Juniariani (2020) dan Prasetyo (2014) menyebutkan 
bahwa kompetensi sumber daya manusia berpengaruh positif terhadap kinerja jasa 
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konsultan konstruksi di Kota Padang. Berdasarkan hal tersebut, maka hipotesis kedua 
adalah sebagai berikut: 
H2 : Kompetensi Sumber Daya Manusia berpengaruh terhadap Kinerja Jasa Konsultan  








Gambar 1. Model Penelitian 
 
Populasi dan Sampel 
Populasi dari penelitian ini adalah jasa konsultan konstruksi di Kota Padang yang 
terdiri dari 194 jasa konsultan konstruksi di Kota Padang yang terdaftar di INKINDO 
Sumatera Barat dan PERKINDO Sumatera Barat. Terdiri dari 117 jasa konsultan yang di 
INKINDO Sumatera Barat dan 77 yang di PERKINDO Sumatera Barat. Pemilihan jasa 
konsultan konstruksi di Kota Padang dilakukan dengan alasan peneliti dapat melakukan 
penyebaran kuesioner secara langsung ke pemilik jasa konsultan konstruksi, sehingga 
waktu untuk penelitian ini efisien. Penentuan sampel pada penelitian ini menggunakan 
formula slovin. Sehingga,  sampel akhir penelitian ini sebanyak 111 sampel. Dari 111 
sampel responden diketahui bahwa 83,8% adalah berjenis kelamin laki-laki, dan sisanya 
16,2% adalah berjenis kelamin perempuan. Diantara mereka, 39,6% adalah berumur >50 
tahun, 34,2% adalah berumur diantara 40-50 tahun, 22,5% berumur diantara 31-40 tahun 
dan sisanya 3,6% adalah berumur antara 20-30 tahun. Pendidikan terakhir responden 64,9% 
adalah sarjana, megister sebesar 27,9, dan sisanya berpendidikan diploma dan doktor. 
 
Instrument Penelitian  
Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner. Jenis 
kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner terbuka. Kuesioner 
penelitian dibagi menjadi dua bagian. Bagian pertama berisi data karakteristik responden 
yang terdiri dari nama usaha, nama pemilik usaha, jenis kelamin, dan pendidikan terakhir. 
Bagian kedua berisi pertanyaan yang berhubungan dengan variabel independen 
(pengelolaan keuangan dan kompetensi SDM) dan variabel dependen (kinerja usaha).  
 Variabel - variabel tersebut akan diukur menggunakan skala likert. Skala likert 
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang maupun kelompok 
mengenai suatu fenomena sosial (Sugiyono, 2017). Skala likert yang digunakan dimulai 
dari 1 = sangat tidak setuju, sampai 5 = sangat setuju. Statistik deskriptif pada  kuesioner 
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Tabel 1  Statistik Deskriptif 
 N Minimum Maximum Mean 
Std. 
Deviation 
Pengelolaan Keuangan 111 6 20 17.07 2.434 
Kompetensi SDM 111 35 55 45.91 5.292 
Kinerja Usaha 111 16 40 28.71 4.544 
Valid N (listwise) 111     
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Analisis regresi yang dipakai penulis adalah analisis regresi linear berganda karena 
variabel independen yang diteliti oleh penulis lebih dari satu. Analisis linear berganda yang 
dilakukan oleh penulis akan menggunakan bantuan teknologi komputer yaitu program IBM 
spreedsheet (SPSS) v.25. Analisis model penelitian dilakukan dalam beberapa tahap, yaitu: 
uji kualitas data, uji asumsi klasik, dan uji hipotesis. 
 
Uji Kualitas Data 
Uji kualitas data terdiri dari uji validitas dan uji reliabilitas. Uji validitas digunakan 
untuk menilai sah atau valid tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika 
nilai r hitung lebih besar dari nilai r tabel dan bernilai positif (Ghozali, 2018). Nilai r tabel 
suatu kuesioner sebesar 0,185. Sedangkan nilai r hitung yang didapat dari masing-masing 
variabel dengan bantuan program IBM SPSS v.25 lebih besar dari 0,185 dan bernilai 
positif. 
Untuk uji reliabilitas dilakukan dengan melihat nilai Cronbach's Alpha. Suatu 
variabel dikatakan reliabel atau handal apabila memberikan nilai Cronbach's Alpha > 0,70, 
sehingga dengan bantuan program IBM SPSS v.25 didapatkan hasil bahwa masing-masing 
indikator dari variabel memiliki nilai Cronbach's Alpha>0,70. 
 
Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik terdiri dari uji normalitas, uji, multikolinieritas, dan uji 
heteroskedastisitas. Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
antara variabel terikat dengan variable bebas mempunyai distribusi normal atau tidak 




         Gambar 2. Hasil Uji Scatterplot 
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Dilihat dari gambar diatas, terlihat bahwa titik-titik menyebar disekitar garis 
diagonal dan penyebarannya mengikuti arah garis diagonal (mengikuti pada wilayah garis 
linear). Hal ini menunjukkan bahwa model regresi layak dipakai karena memenuhi asumsi 
normalitas. 
Untuk menguji multikolinieritas antar variabel, maka dilakukan pengujian Variance 
Inflation Factor (VIF). Variabel tidak mengalami multikolinieritas, jika nilai nilai  
tolerance ≥ 0,10 atau sama dengan nilai VIF ≤ 10.  Hasil uji multikolonieritas dapat dilihat 
pada tabel 3. 
 




1 (Constant)   
Pengelolaan Keuangan .891 1.122 
Kompetensi SDM .891 1.122 
    Sumber: Output SPSS diolah, 2020 
 
Berdasarkan tabel 2 di atas dapat diketahui bahwa hasil uji multikolinearitas 
menunjukkan bahwa nilai tolerance untuk setiap variabel yang digunakan di atas 0,1 dan 
nilai variance inflation factor (VIF) di bawah 10. 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi 
ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Deteksi 
ada tidaknya heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan melihat ada tidaknya pola tertentu 
pada grafik scatterplot antara SRESID dan ZPRED. Grafik scatterplot pada penelitian ini 
dapat dilihat pada gambar 3. 
 
Sumber: Output SPSS diolah, 2020 
 
Gambar 3. Grafik Scatterplot 
 
Berdasarkan grafik scatterplot pada gambar 4.2 terlihat bahwa titik-titik menyebar 
secara acak serta tersebar baik di atas maupun di bawah angka 0 pada sumbu Y. Hal ini 
dapat disimpulkan bahwa tidak terjadinya heteroskedastisitas pada model regresi ini, 
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sehingga model regresi layak dipakai untuk memprediksi kinerja usaha berdasarkan 
masukan variabel independen pengelolaan keuangan dan kompetensi sumber daya manusia. 
 
Analisis Regresi Berganda 
Pengujian hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis regresi linier 
berganda. Analisis ini bertujuan untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel-variabel 
independenterhadap variabel dependen. Ringkasan hasil analisis regresi berganda dapat 
dilihat pada tabel 4. 
 









t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 20.804 3.896  5.339 .000 
Pengelolaan 
Keuangan 
.814 .173 .436 4.693 .000 
Kompetensi SDM -.130 .080 -.152 -1.635 .105 
a. Dependent Variable: Kinerja Usaha 
        Sumber: Output SPSS diolah, 2020 
 
Berdasarkan tabel 4.15, maka persamaan regresi yang terbentuk pada uji regresi ini yaitu: 
Y1 = 20,804 + 0,814X1 + (0,130) X2 + e 
Interpretasi dari persamaan analisis regresi linier berganda di atas adalah sebagai 
berikut: 
Nilai koefisien regresi pengelolaan keuangan (X1) sebesar 0,814 menunjukkan 
bahwa setiap kenaikan pengelolaan keuangan akan meningkatkan kinerja usaha sebesar 
81,4%. Nilai koefisien regresi kompetensi sumber daya manusia (X2) sebesar -0,130 
menunjukkan bahwa setiap kenaikan tingkat kompetensi sumber daya manusia akan 
meningkatkan kinerja usaha sebesar -13,0%. 
Sebelum model regresi digunakan untuk menguji hipotesis, maka terlebih dahulu 
dilihat kelayakan model regresi yang dapat dilihat melalui nilai signifikansi uji F dan 
adjusted R2. Berdasarkan hasil regresi linear berganda pada Tabel 3, Uji F-test dengan uji 
Anova, diperoleh tingkat signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari α = 0,05 untuk variabel 
pengelolaan keuangan, sedangkan tingkat signifikansi variabel kompetensi sumber daya 
manusia sebesar 0,105 lebih besar dari α = 0,05. Nilai tingkat signifikansi tersebut 
menunjukkan bahwa model persamaan regresi pada variabel pengelolaan keuangan 
berpengaruh signifikan, sedangkan variabel kompetensi sumber daya manusia tidak 
berpengaruh signifikan.  
Dilihat pada kolom Adjusted R Square di Tabel 3 di atas menunjukkan nilai 0,169. 
Hal ini menunjukkan bahwa variabel-variabel independen memberikan kontribusi sebesar 
0,169 atau 16,9% terhadap variabel dependennya. Sedangkan sisanya sebesar 83,1% 
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak terdapat dalam model persamaan regresi yang 
digunakan dalam penelitian ini. 
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Berdasarkan hasil uji t pada Tabel 3 yang merupakan pengujian hipotesis maka 
dapat dijelaskan pengaruh masing-masing variabel, serta menjawab hipotesis penelitian 
yang telah dirumuskan sebelumnya. Pengujian dilakukan dengan menggunakan tingkat 
signifikansi 5% (0,05).  
 
PEMBAHASAN 
Pengaruh Pengelolaan Keuangan pada Kinerja Jasa Konsultan Konstruksi.  
Hipotesis pertama menyatakan bahwa pengelolaan keuangan berpengaruh positif 
pada kinerja jasa konsultan kosntruksi. Berdasarkan Tabel 3, dapat dilihat bahwa hasil uji t 
terhadap variabel pengelolaan keuangan (X1) diperoleh nilai signifikansi t sebesar 0,000 
dan nilai koefisien regresi (Beta) positif 0,814. Nilai signifikansi pengelolaan keuangan 
sebesar  
0,000 < 0,05 maka H1 diterima. Hal ini berarti pengelolaan keuangan berpengaruh positif 
pada kinerja jasa konsultan konstruksi. Semakin bagus pengelolaan keuangan yang 
dilakukan oleh pelaku usaha maka kinerjanya pun akan semakin meningkat. Pengelolaan 
keuangan adalah segala aktivitas yang berhubungan dengan perolehan, pendanaan dan 
pengelolaan aktiva dengan beberapa tujuan menyeluruh.  
Profesionalisme dalam pengelolaan keuangan akan membantu pelaku usaha terkait 
dengan pengelolaan usaha dimulai dari anggaran, perencanaan simpanan dana usaha serta 
pengetahuan dasar atas keuangan untuk mencapai tujuan keuangan usaha. Dalam 
mengelola sebuah usaha perlu pengelolaan keuangan yang baik agar menghasilkan kinerja 
yang baik pula. Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Wahyudiati 
dan Isroah (2018), Hartati (2013), Anggraeni, (2015) yang menyatakan bahwa kinerja 
UMKM sangat dipengaruhi oleh pengelolaan keuangan. Jika aspek keuangan semakin baik 
maka kinerja UMKM akan semakin naik.  
 
Pengaruh Kompetensi Sumber Daya Manusia pada Kinerja Jasa Konsultan 
Konstruksi.  
Hipotesis kedua menyatakan bahwa kompetensi sumber daya manusia berpengaruh 
positif pada kinerja jasa konsultan konstruksi. Berdasarkan Tabel 3, dapat dilihat bahwa 
hasil uji t terhadap variabel kompetensi sumber daya manusia (X2) diperoleh nilai 
signifikansi t sebesar 0,105 dan nilai koefisien regresi (Beta) positif -0,130. Nilai 
signifikansi kompetensi sumber daya manusia sebesar 0,105 > 0,05 maka H2 ditolak. Hal 
ini berarti kompetensi sumber daya manusia tidak berpengaruh pada kinerja jasa konsultan 
konstruksi. Naik turunnya kompetensi sumber daya manusia maka kinerja jasa konsultan 
konstruksi tidak berpengaruh. 
Kinerja usaha jasa konsultan dipengaruhi oleh umur dari usaha tersebut, semakin 
besar umurnya maka semakin sering perusahaan mendapatkan proyek karena sudah 
mendapatkan networking. Jadi, faktor kompetensi sumber daya manusia bukan merupakan 
faktor yang mempengaruhi kinerja usaha. Selain itu, kinerja usaha tergantung pada 
sebelumnya sudah memiliki kinerja yang baik atau tidak dalam melaksanakan proyeknya. 
Perusahaan yang mempunyai kinerja yang baik sebelumnya, kemungkinan ada hak 
berkolerasi antara kinerja tahun ini dengan tahun yang akan datang. Jadi, jika perusahan 
mendapatkan proyek ditahun ini kemungkinan besar akan mendapatkan proyek dimasa 
depan yang akan membawa pengaruh terhadap kinerja suatu perusahaan.   
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Kompetensi sumber daya manusia tidak berpengaruh terhadap kinerja suatu usaha 
juga disebabkan karenakan adanya pandemi corona virus disease 2019 (Covid-19). Adanya 
pandemi Covid-19 tersebut, usaha jasa konsultan konstruksi menghadapi berbagai 
permasalahan, antara lain ketidakpastian pelaksanaan proyek-proyek yang sedang berjalan, 
proses pengadaan barang dan jasa yang terhambat, bahkan beberapa proyek ditunda karena 
refocusing anggaran. Hal tersebut berimbas sangat signifikan terhadap kinerja usaha jasa 
konsultan konstruksi walaupun kompetensi sumber daya manusia yang dimiliki suatu 
perusahaan sangat baik. Hasil penelitian ini didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan 
oleh Pramaishella, Nuary Ayu (2017) yang menyimpulkan bahwa Kompetensi SDM tidak 
berpengaruh terhadap Kinerja Usaha.  
 
SIMPULAN  
Berdasarkan permasalahan penelitian, tujuan, hipotesis dan hasil pembahasan pada 
bab sebelumnya. Pengelolaan Keuangan pada Usaha Jasa Konsultan Konstruksi di Kota 
Padang sangat baik, dikarenakan adanya alokasi/penganggaran dalam kegiatan usaha ini. 
Hal tersebut dibuktikan dengan nilai tertinggi pada indikator penganggaran dan manajemen 
kas yang diterapkan di perusahaan tersebut, sehingga kinerja yang dihasilkan dari 
perusahaan tersebut sangat baik pula. Kompetensi SDM yang tidak berpengaruh terhadap 
kinerja usaha jasa konsultan konstruksi disebabkan karena nilai yang diperoleh dari 
jawaban responden terhadap kuesioner kompetensi SDM sangat tinggi. Hal tersebut 
disebabkan karena adanya faktor dari luar, seperti waktu penyelesaian dari pihak konsultan 
yang tidak sesuai dengan yang ditargetkan atau karena adanya kesalahan pada saat 
melakukan penawaran harga untuk mendapatkan proyek. Maka maka disimpulkan 
Pengelolaan keuangan berpengaruh positif pada kinerja Jasa Konsultan Konstruksi. Hal ini 
menunjukkan bahwa semakin bagus pengelolaan keuangan yang dilakukan oleh pelaku 
usaha maka kinerja usahanya pun akan semakin meningkat. Kompetensi sumber daya 
manusia tidak berpengaruh pada kinerja Jasa Konsultan Kosntruksi. Hal ini menunjukkan 
bahwa naik turunnya kompetensi yang dilakukan oleh individu dalam menjalankan usaha 
maka tidak mempengaruhi kinerja dari perusahaanya. 
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